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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1  Gambaran Umum Objek Penelitian 

Penelitian ini meneliti mengenai pengaruh profesionalisme, risiko audit, audit fee, 

dan time budget pressure terhadap kualitas audit. Objek penelitian ini adalah 

Kantor Akuntan Publik (KAP) di wilayah Tangerang dan Jakarta. Responden 

dalam penelitian ini yaitu auditor yang memiliki masa kerja minimal 1 tahun, 

posisi minimal senior auditor, dan sudah pernah melaksanakan seluruh tahapan 

audit yang ada. Berdasarkan pada Undang-Undang Republik Indonesia nomor 5 

tahun 2011 tentang Akuntan Publik, Kantor Akuntan Publik yang selanjutnya 

disingkat KAP adalah badan usaha yang didirikan berdasarkan ketentuan 

peraturan perundang-undangan dan mendapatkan izin usaha berdasarkan Undang-

Undang RI nomor 5 tahun 2011. Menurut IAPI (2018), akuntan publik adalah 

seorang yang memiliki izin dalam setiap penanganan tugas yang pada umumnya 

dibidang audit. Akuntan Publik juga dapat melaksanakan jasa akuntansi, jasa 

perpajakan, jasa konsultasi, atau jasa profesional serupa untuk suatu klien. 

 

3.2  Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan metode 

causal study. Menurut Sekaran dan Bougie (2016), causal study adalah penelitian 

yang menggambarkan hubungan sebab akibat dari satu atau lebih masalah. Causal 

Study menguji apakah satu variabel menyebabkan variabel lain berubah atau 
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merupakan suatu studi yang dilakukan untuk menemukan hubungan sebab-akibat 

antar dua atau lebih variabel. Tujuan  peneliti menggunakan metode  causal study 

adalah untuk dapat menyatakan bahwa variabel satu menyebabkan variabel 

lainnya berubah. Sehingga, ketika variabel satu dihapus atau diubah dengan 

beberapa cara, masalah variabel lainnya yang muncul dapat terpecahkan. Peneliti 

memilih metode causal study karena untuk mendapatkan bukti empiris mengenai 

pengaruh profesionalisme, risiko audit, audit fee, dan time budget pressure 

terhadap kualitas audit.  

 

3.3  Variabel Penelitian 

Dalam Penelitian ini, peneliti menggunakan dua jenis variabel yaitu variabel 

dependen (Y) dan variabel independen (X). Setiap variabel memiliki perannya 

masing-masing dan dapat dijelaskan sebagai berikut: 

3.3.1 Variabel Dependen 

Menurut Sekaran dan Bougie (2016), variabel dependen adalah variabel 

yang menjadi perhatian utama untuk peneliti. Peneliti menggunakan 

kualitas audit sebagai variabel dependen dari penelitian ini. Kualitas audit 

adalah proses pelaksanaan audit yang dilaksanakan oleh auditor dengan 

ketaatannya pada standar audit yang ditetapkan, yang sesuai dengan kode 

etik dan sistem pengendalian mutu, dilaksanakan oleh auditor yang 

memiliki kompetensi tinggi, dan menerapkan teknik-teknik audit yang 

tepat untuk mendorong auditor mendapatkan bukti yang cukup dan 

kompeten serta hasil audit yang di review oleh atas yang bertujuan untuk 
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meningkatkan keyakinan pengguna laporan keuangan dari laporan audit 

tersebut. Penelitian ini mengacu pada kuesioner (Pratama, 2014) dengan 9 

pernyataan positif. Variabel ini diukur dengan skala interval yaitu skala 

likert. Sekaran dan Bougie (2016) menyatakan bahwa skala interval adalah 

skala pengukuran yang mengkategorikan dan memeringkat (ranking) data 

yang diterima dari responden atau objek yang diteliti. Penelitian ini 

menggunakan skala likert yaitu 1 untuk sangat tidak setuju (STS), 2 untuk 

tidak setuju (TS), 3 untuk netral (N), 4 untuk setuju (S), dan 5 untuk 

sangat setuju (SS).   

 

3.3.2 Variabel Independen 

Menurut Sekaran dan Bougie (2016), variabel independen adalah variabel 

yang mempengaruhi variabel dependen baik secara positif maupun negatif. 

Peneliti menggunakan Profesionalisme, Risiko Audit, Audit Fee, dan Time 

Budget Pressure sebagai variabel independen dari penelitian ini. Setiap 

variabel-variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini 

memiliki perannya masing-masing dan dapat dijelaskan sebagai berikut: 

3.3.2.1 Profesionalisme (PF) 

Profesionalisme adalah sikap tanggung jawab auditor atas 

pekerjaannya yang teguh pada profesi dan menyadari hasil 

pekerjaannya sangat penting untuk masyarakat agar dalam 

melaksanakan audit akan sesuai dengan prosedur audit serta akan 
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mengacu pada kode etik, standar profesional, dan sistem 

pengendalian mutu, sehingga akan meningkatkan kualitas audit. 

 Variabel profesionalisme diukur dengan kuesioner yang 

diambil dari penelitian sebelumnya (Pramesti dan Wiratmaja, 

2017) dengan 4 pernyataan positif. Skala interval yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah skala likert dengan 1 untuk sangat tidak 

setuju (STS), 2 untuk tidak setuju (TS), 3 untuk netral (N), 4 untuk 

setuju (S), dan 5 untuk sangat setuju (SS).   

3.3.2.2 Risiko Audit (AR) 

Risiko audit adalah tingkat ketidakpastian yang dihadapi auditor 

dalam melaksanakan tugas audit yang mendorong auditor untuk 

mengukur kompleksitas transaksi usaha klien, mampu menilai 

laporan audit terdahulu, dan mampu menilai keefektifan internal 

kontrol klien, sehingga dalam melaksanakan tugasnya harus 

dilakukan oleh auditor yang memiliki kompetensi tinggi untuk 

menerapkan teknik-teknik audit yang tepat agar mendapatkan bukti 

audit yang cukup dan kompeten untuk merumuskan opini, dan 

dapat menghasilkan kualitas audit yang tinggi. 

 Variabel risiko audit diukur dengan kuesioner yang diambil 

dari penelitian sebelumnya (Pratama, 2014) dengan 1 pernyataan 

positif pada nomor 1 dan 9 pernyataan negatif. Skala interval yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert dengan 1 untuk 

sangat tidak setuju (STS), 2 untuk tidak setuju (TS), 3 untuk netral 

Pengaruh profesionalisme, risiko..., Dharma Dhatu, FB UMN, 2019



59 

 

(N), 4 untuk setuju (S), dan 5 untuk sangat setuju (SS) yang 

bersifat positif dan sebaliknya untuk yang bersifat negatif. 

3.3.2.3 Audit Fee (AF) 

Audit fee adalah besaran fee yang diterima auditor berdasarkan 

pada risiko penugasan, kompleksitas jasa yang diberikan, tingkat 

keahlian yang diperlukan agar dalam melaksanakan audit dapat 

ditangani oleh auditor yang memiliki keahlian tinggi untuk 

mendapatkan bukti audit yang kompeten dan hasil audit yang 

selalu di review oleh atasan, sehingga kualitas audit akan tinggi. 

Variabel audit fee diukur dengan kuesioner yang diambil dari 

penelitian sebelumnya (Harish, 2017) dengan 11 pernyataan 

positif. Skala interval yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

skala likert dengan pemberian 1 untuk sangat tidak setuju (STS), 2 

untuk tidak setuju (TS), 3 untuk netral (N), 4 untuk setuju (S), dan 

5 untuk sangat setuju (SS).   

3.3.2.4 Time Budget Pressure (TBP) 

Time Budget Pressure adalah anggaran waktu yang sempit 

terhadap auditor untuk menyelesaikan tugas audit sesuai target. 

Apabila klien memberikan batasan waktu dalam tugas audit dengan 

tepat dan cukup akan mendorong auditor untuk menerapkan 

seluruh prosedur audit yang dibutuhkan agar mendapatkan bukti 

yang cukup dan kompeten, sehingga akan menghasilkan kualitas 

audit yang tinggi. 
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 Variabel Time Budget Pressure diukur dengan kuesioner 

yang diambil dari penelitian sebelumnya (Pratama, 2014) dengan 7 

pernyataan positif dan 1 pernyataan negatif pada nomor 5. Skala 

interval yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert 

dengan 1 untuk sangat tidak setuju (STS), 2 untuk tidak setuju 

(TS), 3 untuk netral (N), 4 untuk setuju (S), dan 5 untuk sangat 

setuju (SS) yang bersifat positif dan sebaliknya untuk yang bersifat 

negatif. 

 

3.4  Teknik Pengumpulan Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh 

dengan melakukan teknik pengumpulan data melalui penyebaran kuesioner pada 

Kantor Akuntan Publik (KAP) di Tangerang dan Jakarta. Menurut Sekaran dan 

Bougie (2016), data primer adalah data yang diperoleh/dikumpulkan oleh peneliti 

langsung dari sumbernya. Kuesioner yang diberikan atau diajukan kepada 

responden telah disediakan secara tertulis/telah ter-struktur dengan baik yang 

kemudian setelah diisi akan diserahkan kembali kepada peneliti.  

 

3.5  Teknik Pengambilan Sampel 

Menurut Sekaran dan Bougie (2016), populasi mengacu pada sekumpulan orang, 

kejadian, atau hal-hal menarik yang ingin diteliti oleh peneliti. Sampel merupakan 

bagian dari populasi dan sampel yang diambil harus mewakili populasi. 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan terhadap auditor yang bekerja 
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pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di wilayah Tangerang dan Jakarta pada tahun 

2019 dengan minimal masa kerja 1 tahun, posisi jabatan minimal sebagai senior 

auditor, dan telah melakukan audit hingga tahap pelaporan. 

 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode nonprobability 

sampling dan dengan menggunakan teknik convenience sampling. Menurut 

Sekaran dan Bougie (2016) pada nonprobability sampling, unsur-unsur dalam 

populasi tidak memiliki probabilitas yang melekat pada populasi yang dipilih 

sebagai subjek sampel. Convenience sampling mengacu pada pengumpulan 

informasi dari anggota populasi yang dipilih berdasarkan untuk kemudahan 

peneliti dalam menyediakannya (Sekaran dan Bougie, 2016). Teknik ini 

digunakan karena memudahkan peneliti untuk pengambilan sampel yaitu dengan 

cara mendatangi langsung KAP di wilayah Tangerang dan Jakarta yang 

terjangkau maupun dari auditor yang sudah dikenal. 

 

3.6  Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan alat bantu yang dapat membantu dalam menganalisis 

data yaitu dengan program IBM SPSS. Berikut penjelasan uji-uji yang dilakukan: 

3.6.1 Statistik Deskriptif 

Menurut Gozhali (2018), statistik deskriptif memberikan gambaran atau 

deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar 

deviasi, maksimum, minimum, sum, dan range. 
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3.6.2 Uji Reliabilitas 

Menurut Gozhali (2018), reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu 

kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu 

kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap 

pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Pengujian 

reliabilitas pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji statistik 

Cronbach Alpha (α). Pengukurannya hanya sekali dan kemudian hasilnya 

dibandingkan dengan pernyataan lain atau mengukur korelasi antar 

jawaban pertanyaan. Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika 

memberikan nilai Cronbach Alpha (α) > 0,70 (Gozhali, 2018). 

 

3.6.3 Uji Validitas 

Menurut Gozhali (2018), uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau 

valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika 

pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang 

akan diukur oleh kuesioner tersebut. Jadi validasi ingin mengukur apakah 

pertanyaan dalam kuesioner yang sudah kita buat betul-betul dapat 

mengukur apa yang hendak kita ukur. Pengujian validitas dalam penelitian 

ini dilakukan secara statistik dengan menggunakan Korelasi Pearson. 

Dalam penelitian ini Korelasi Pearson menggunakan tingkat signifikansi 

sebesar 0,05. Apabila signifikansi < 0,05, maka pernyataan tersebut dapat 

dinyatakan valid, sedangkan apabila tingkat signifikansi > 0,05, maka 

pernyataan tersebut tidak dapat dinyatakan valid. 
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3.6.4 Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 

variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Pada 

penelitian ini, untuk mendeteksi normalitas data dapat juga dilakukan 

dengan menggunakan uji statistik Kolmogorov-Smirnov (K-S) dan 

menentukan terlebih dahulu hipotesis pengujian yaitu: 

1. Hipotesis nol (H0)  : data terdistribusi dengan normal 

2. Hipotesis alternatif (Ha) : data tidak terdistribusi dengan normal 

 Suatu data dapat dikatakan terdistribusi secara normal jika 

memiliki nilai probabilitas signifikan dari  hasil pengujian > 0,05 dan 

suatu data dapat dikatakan tidak terdistribusi secara normal jika memiliki 

nilai probabilitas signifikan dari  hasil pengujian < 0,05 (Gozhali, 2018). 

 

3.6.5 Uji Asumsi Klasik 

3.6.5.1 Uji Multikolonieritas 

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model 

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas 

(independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 

korelasi diantara variabel independen. Jika variabel independen 

saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal. 

Variabel ortogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi 

antar sesama variabel independen sama dengan nol (Gozhali, 

2018). 
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 Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolonieritas, 

dapat dilihat dari nilai tolerance dan variance inflation factor 

(VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel independen 

manakah yang dijelaskan oleh variabel independen lainnya. 

Tolerance mengukur variabilitas variabel independen yang terpilih 

dan tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jadi nilai 

tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi. Hal yang 

menunjukkan adanya multikolonieritas adalah nilai tolerance ≤ 

0,10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 10, maka dapat disimpulkan 

terjadi korelasi antara variabel bebas (Gozhali, 2018). 

3.6.5.2 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah model 

regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan 

ke pengamatan yang lain. Jika varian dari residual satu pengamatan 

ke pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika 

berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik 

adalah model yang homoskedastisitas atau tidak terjadi 

heteroskedastisitas (Gozhali, 2018). 

 Menurut Gozhali (2018), cara yang dipilih untuk 

mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas dalam penelitian 

ini adalah dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik 

scatterplot antara SRESID (residualnya) dan ZPRED (nilai 

prediksi variabel terikat atau dependen) dimana sumbu Y adalah Y 
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yang telah diprediksi dan sumbu X adalah residual (Y prediksi – Y 

sesungguhnya) yang telah di-studentized. Dasar analisis dari grafik 

tersebut adalah: 

1. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas 

dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

2. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk 

pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian 

menyempit), maka mengindikasikan telah terjadinya 

heteroskedastisitas. 

 

3.6.6 Uji Hipotesis 

Metode analisis pada penelitian ini menggunakan analisis regresi linear 

berganda, karena penelitian ini memiliki variabel independen lebih dari 

satu. Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menunjukkan 

hubungan antara variabel independen (Profesionalisme, Risiko Audit, 

Audit Fee, dan Time Budget Pressure) dengan variabel dependen (Kualitas 

Audit). Persamaan regresi linear berganda dapat dituliskan sebagai berikut: 

AQ = α + β1PF + β2AR +  β3AF + β4TBP + e 

 Keterangan:  

 AQ   = Kualitas Audit 

 α   = Konstanta Regresi 

 β1 , β2, β3, β4  = Koefisiensi Regresi 
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 PF   = Profesionalisme 

 AR   = Risiko Audit 

 AF   = Audit Fee 

 TBP   = Time Budget Pressure 

 e   = Kesalahan Prediksi (error of estimation) 

3.6.6.1 Uji Koefisien Determinasi 

Menurut Ghozali (2018), koefisien korelasi (R) bertujuan untuk 

mengukur kekuatan hubungan linear antara dua variabel. Untuk 

memudahkan melakukan interpretasi mengenai kekuatan hubungan 

antara dua variabel Sugiono (2017) memberikan kriteria sebagai 

berikut: 

Tabel 3.1 

Kriteria Kekuatan Hubungan 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang  

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

Sumber: Sugiono, 2017 

 Koefisien determinasi (R
2
) pada intinya mengukur seberapa 

jauh kemampuan model dalam menerangkan variansi variabel 

dependen. Nilai koefisien determinasi adalah nol dan satu. Nilai R
2
 

yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam 

menjelaskan variansi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang 

mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan 
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hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi 

variansi variabel dependen (Gozhali, 2018). 

 Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi 

adalah bias terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan 

kedalam model. Setiap tambahan satu variabel independen maka 

R
2
 pasti meningkat tidak perduli apakah variabel tersebut 

berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. Oleh 

karena itu banyak peneliti menganjurkan untuk menggunakan nilai 

adjusted R
2
 pada saat mengevaluasi mana model regresi terbaik. 

Tidak seperti R
2
, nilai adjusted R

2
 dapat naik/turun apabila satu 

variabel independen ditambahkan kedalam model (Gozhali, 2018). 

3.6.6.2 Uji Signifikan Simultan (Uji Statistik F) 

Menurut Ghozali (2018), uji statistik F digunakan untuk 

mengetahui apakah semua variabel independen atau bebas yang 

dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-

sama terhadap variabel dependen. Uji statistik F juga digunakan 

untuk pengujian atau mengetahui permodelan yang dibangun 

memenuhi kriteria fit atau tidak (goodness of fit). Uji statistik F 

mempunyai tingkat signifikansi α = 0,05. Kriteria pengujian 

hipotesis dengan menggunakan uji statistik F adalah jika nilai 

signifikansi F < 0,05, maka hipotesis alternatif yang menyatakan 

bahwa variabel independen secara bersama-sama mempengaruhi 

variabel dependen diterima. Untuk menguji hipotesis dapat juga 
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digunakan statistik F dalam pengambilan keputusan dengan 

membandingkan nilai F hasil perhitungan (Fhitung) dengan nilai F 

menurut tabel (Ftabel). 

1. Jika Fhitung > Ftabel (a, k-l, n-1), maka H0 ditolak 

2. Jika Fhitung < Ftabel (a, k-l, n-1), maka H0 diterima 

3.6.6.3 Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t) 

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh 

satu variabel penjelas atau independen secara individual dalam 

menerangkan variansi variabel dependen. Kriteria pengujian 

hipotesis menggunakan uji statistik t jika nilai signifikansi < 0,05 

dengan tingkat kepercayaan 5%, maka terdapat pengaruh yang 

signifikan antara satu variabel independen terhadap variabel 

dependen (Gozhali, 2018). 
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